BABV
LAPORAN KEUANGAN KOPERASI SYARIAH

A. Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah representasi terstruktur dari
status keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Di
antara materi yang berhubungan dengan laporan status keuangan,
unsur-unsur yang berhubungan langsung dengan pengukuran status
keuangan adalah aset, kewajiban dan ekuitas, dan unsur-unsur yang
terkait dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah
pendapatan dan pengeluaran.2?

Laporan keuangan merupakan suatu alat yang penting bagi
manajemen koperasi syariah untuk mengambil keputusan-keputusan
intern koperasi syariah. Para manajer memanfaatkan informasi
akuntansi yang ada pada koperasi syariah untuk membantu dalam
mengevaluasi operasi yang sedang berjalan dan merencanakan
operasi yang mendatang. Laporan keuangan dibuat untuk memberi
informasi mengenai kondisi usaha dalam keuangan.

B. Tujuan Laporan Keuangan
Laporani keuangani memiliki tujuan3?:

1. Untuk membantu bagi pihak investor dan kredirtur serta
pemakai lainnya dalam membuat keputusan untuk investasi,
pemberian kredit dan keputusan lainnya. Informasi yang
dihasilkan tersebut harus memadai bagi pemakai laporan
keuagan yang mempunyai pengetahuan cukup tentang
kegiatan dan usaha perusahaan, peristiwa ekonomi, serta
bermaksud untuk menelaah informasi-informasi itu secara
sungguhsungguh

29 Warno dan Sri Wiranti Setiyanti, “Konsistensi Penerapan Sak Syariah Pada
Koperasi Syariah”, Jurnal STIE Semarang, VOL 6, No.2, 2014.

30 Riri Safitri, Anggi Kurniawati, Dody Haryadi, “PERANCANGAN
SISTEM INFORMASI KOPERASI SYARIAH BERBASIS WEB”, Jurnal Teknik Informatika Vol.
12 No. 1, 2019
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Hlm. 2

31

Untuk membantu bagi pihak investor dan kreditur serta
pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu dan
ketidakpastian dari penjualan, pelunasa, atau jatuh temponya
surat-surat berharga atau pinjaman-pinjaman.

Untuk membantu perusahaan dalam menunjukkan sumber-
sumber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas sumber-
sumber tersebut dan pengaruh dari transaksi-transaksi,
kejadian-kejadian dan keadaankeadaan yang mempengaruhi
sumber-sumber dan klaim atas sumbersumber tersebut.
Laporan keuangan memiliki tujuan dalam pengambilan
keputusan ekonomi dengan melihat posisi keuangan, kinerja,
dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan keuangan dan bagi
manajemen dapat  mempertanggungjawabkan atas
penggunaaan sumber-sumber daya yang diberikan
kepadanya.3!

Tujuan lain laporan keuangan adalah:

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva
(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban
dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan infoemasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang
terjadi tentang aktiva, pasiva dan modal perusahaan.
Memberikan informasi tentang Kkinerja manajemen
perusahaan dalam suatu periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan.

Zaki Baridwan, Intermediate Accounting Edisi 8. (Yogyakarta: BPFE, 2011)
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8. Informasi keuangan lainnya.32

C. Laporan Keuangan Koperasi Syariah
Laporan keuangan koperasi syariah terdiri atas33:
1. Laporan Neraca
Tabel 5.1 Laporan Neraca Koperasi Syariah

Koperasi Syariah Sejahtera
Neraca Konsolidasi
per 31 Desember 20X9

20X8 20X9

Aktiva
Kas XXX XXX
Penempan pada Bank/Koperasi XXX XXX
Syariah
Piutang :

Murabahah XXX XXX

Salam XXX XXX

Istishna XXX XXX
Pembiayaan :

Mudharabah XXX XXX

Musyarakah XXX XXX
Ijarah XXX XXX
Transaksi Multijasa XXX XXX
Pinjaman Qardh XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Margin yang ditangguhkan XXX XXX
Aset Ijaroh XXX XXX
Aset Istishna dalam penyelesaian XXX XXX
Aktiva Kelolaan :

Sektor Riel XXX XXX
Aktiva Tetap dan Inventaris XXX XXX
Penyusutan  aktiva  Tetap dan XXX XXX
Inventaris
Rupa-rupa Aktiva XXX XXX
Total Aktiva XXX XXX

32 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2017), hlm. 10

33 Nur S Buchori, dkk, “Manajamen Koperasi Syariah Teori dan Praktik”,

(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), hal 90
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Pasiva

Kewajiban

Kewajiban segera XXX XXX
Bagi hasil yang belum dibagikan XXX XXX
Simpanan Sukarela Wadiah XXX XXX
Pembiayaan yang diterima XXX XXX
Hutang pajak XXX XXX
Kewajiban lainnya XXX XXX
Jumlah Kewajiban XXX XXX

Dana Syirkah Temporer

Dari anggota

Simpanan Sukarela Berjangka XXX XXX

Mudharabah

Investasi Mudharabah lainnya XXX XXX
Dari non anggota

Simpanan Sukarelai berjangka XXX XXX

Mudharabah

Investasi Mudharabah lainnya XXX XXX
Musyarakah XXX XXX
Jumlah dana Syirkah Temporer XXX XXX
Ekuitas
Simpanan Pokok XXX XXX
Simpanan Wajib XXX XXX
Cadangan XXX XXX
Pendapatan SHU Berjalan XXX XXX
Jumlah ekuitas XXX XXX
Total Kewajiban, DST dan Ekuitas XXX XXX

2. Laporan Laba Rugi atau dalam Koperasi Syariah lebih dikenal
sebagai Perhitungan Hasil Usaha
Tabel 5.2 Laporan Laba Rugi Koperasi Syariah

Koperasi Syariah “X”

Laporan Laba Rugi
per 31 Desember 20X9
20X8 20X9
I. Pendapatan Operasional
A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
Dari Penyaluran ke Anggota

Pendapatan Margin XXX XXX
Pendapatan Sewa XXX XXX
Pendapatan Bagi Hasil XXX XXX
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Pendapatan Multi jasa XXX XXX
Dari Bank-Bank Syariah
Bagi Hasil Tabungan XXX XXX
Bagi Hasil Deposito XXX XXX
Bonus Giro XXX XXX
B. Pendapatan Operaional Lainnya
Jasa Investasi Terikat XXX XXX
Jasa Layanan XXX XXX
Pendapatan Qardh XXX XXX
Pendapatan Administrasi XXX XXX
Pendapatan lainnya XXX XXX
I1. Bagi Hasil Kepada Pemilik Dana
A.  Anggota Koperasi Syariah
Simpanan Berjangka Mudharabah XXX XXX
Invetasi Mudharabah XXX XXX
B. Non Anggota Koperasi Syariah
Bagi hasil investasi terikat XXX XXX
Bagi hasil investasi tidak terikat XXX XXX
I1I. Pendapatan Operasional
Setelah Dstribusi Bagi basil (I - II) XXX XXX
IV. Beban Operasional
A.  Beban Bonus Simpanan Wadiah
B.  Beban tenaga karja XXX XXX
C.  Pendidikan dan Pelatihan XXX XXX
D. Promosi XXX XXX
E. Pajak-Pajak XXX XXX
F.  Pembelian Aktiva Tetap dan Inventaris XXX XXX
G.  Penyusutan Panyisihan/Amortisasi XXX XXX
H. Beban Lainnya XXX XXX
V. Laba Rugi Operasional (III - IV)
VI. Pendapatan Non Operasional
A. Hasil Penjualan Aktiva XXX XXX
B.  Godwill XXX XXX
VII. Beban Non Operasional
A.  Force Majeur XXX XXX
B. Lainnya XXX XXX
VIII. Laba Rugi Non Operasional (VI - VII) XXX XXX
IX. Laba Rugi SHU Berjalan (V + VIII) XXX XXX
X. Takstran Pajak Penghasilan XXX XXX
XI. Jumlah Iaba SHU berjalan XXX XXX
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3.

Laporan Perubahan Modal,
Tabel 5.3 Laporan Perubahan Modal Koperasi Syariah

Koperasi Syariah X
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Des 20X9

Penambahan Pengurangan Modal Koperasi

Keterangan

Simp.
Pokok

Simp. Cadangan Hibah Jumlah
Wajib

Modal AKhir
Tahun

XXX

Penambahan
Modal

XXX

Setoran
Modal

XXX

XXX XXX

Pembentukan
Cadangan

XXX XXX

Penerimaan
Hibah

XXX XXX

Saldo
Penambahan
Modal

XXX

Pengurangan
Modal

Pengurangan
Modal

XXX

XXX XXX

Pemakaian
Cadangan

XXX XXX

Pemakaian
Hibah

XXX XXX

Saldo
Penambahan
Modal

XXX

Modal AKhir
Tahun 20

XXX

4. Laporan Arus Kas,
Tabel 5.4 Laporan Arus Kas Masuk Koperasi Syariah

Koperasi Syariah “X”
Laporan Arus Kas
per 31 Desember 2019

ARUS KAS MASUK

XXX

SALDO AWAL

XXX

1. Penerimaan Penempatan
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Dana pada Bank

a. Bagi Hasil Bank XXX
Syariah
b.  Bonus Giro Wadiah XXX
2. Penerimaan Pendapatan
Margin
a.  Piutang XXX
Murabahah
b.  Piutang Salam XXX
c.  Piutang Istishna XXX
3. Penerimaan Pendapatan
Bagi Hasil
a.  Mudharabah XXX
b.  Musyarakah XXX
4. Pendapatan Sewa dan
Multijasa
a.  Sewa ljaroh XXX
b.  Multijasa XXX
5. Penerimaan Pendapatan
Lainnya
a. FeeQardh XXX
b. Jasa Administrasi XXX
6. Penerimaan Piutang
a.  Angsuran XXX
Murabahah ,
b.  Pembayaran Salam XXX
c.  Termin Istishna XXX
7. Penerimaan Investasi
a.  Pembayaran XXX
Mudharabah
b. Pembayaran XXX
Musyarakah
8. Penerimaan Multijasa
a.  Angsuran Multijasa XXX
9. Pengembalian Pinjaman
a.  Angsuran Qardh XXX
b.  Angsuran Qordhul XXX
Hasan
10. Penerimaan Setoran XXX
a.  Simpanan Sukarela XXX
Wadiah
b.  Simpanan Sukarela XXX
Berjangka
Mudharabah
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c.  Pengembalian

XXX

Investasi
Mudharabah
lainnya
d. Pengembalian XXX
Musyarakah
e.  Simpnan Pokok XXX
Anggota
f. Simpanan  Wajib XXX
Anggota
11. Penerimaan Lainya
a.  Dana Hibah XXX
b.  Penjualan aset XXX
c.  Lain-lain XXX
JUMLAH PENERIMAAN KAS XXX
JUMLAH ARUS KAS MASUK XXX
Tabel 5.5 Laporan Arus Kas Keluar Koperasi Syariah
Koperasi Syariah “X”
Laporan Arus Kas
per 31 Desember 2019
ARUS KAS KELUAR XXX
12. Penempatan Pada Bank-
Bank lain
a.  Tabungan pada XXX
Bank Syariah
b. Giro pada Bank XXX
Syariah
13. Penyaluran Piutang
a.  Murabahah XXX
b.  Salam XXX
c.  Istishna XXX
14. Penyaluran Pembiayaan
a.  Mudharabah XXX
b.  Musyarakah XXX
15. Pemberian Sewa dan
Multijasa
a.  Sewaljaroh XXX
b.  Transaksi XXX
Multijasa
16. Pemberian Pinjaman
a.  Pinjaman Qardh XXX
b.  Pinjaman Qardhul XXX
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Hasan

17. Pemberian Imbalan Hasil
Pemilik Dana Anggota
a. Bagi hasil XXX
Simpanan Sukarela
Berjangka
Mudharabah
b. Bagi hasil atas XXX
Investasi
Mudharabah
18. Pemberian Imbalan Hasil
Pemilik Dana Non
Anggota
a. Investasi Terikat XXX
b.  nvestasi Tidak XXX
Terikat
19. Pembayaran Beban
Operasional
a.  Beban Bonus XXX
Simpanan Wadiah
b.  Beban tenaga kerja XXX
c.  Pendidikan dan XXX
Pelatihan
Promosi XXX
. Pajak-Pajak XXX
f. Pembelian Aktiva XXX
Tetap dan
Inventaris
g Penyusutan XXX
Penyisihan/Amorti
sasi
h. Beban Lainnya XXX
20. Pembayaran kepada
anggota
a.  Penarikan XXX
Simpanan Sukarela
Wadiah
b.  Pencairan XXX
Simpanan
Berjangka
Mudharabah
c¢.  Pengembalian XXX
Investasi
Mudharabah
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lainnya

d. Pengembalian XXX
Musyarakah
e.  Penutupan XXX
Simpanan  Pokok
Anggota
f.  Penutupan XXX
Simpanan  Wajib
Anggota
21. Pembayaran Lainya
a.  Kerugian Kkarena XXX
Force majeur
b.  Lain-lain XXX
JUMLAH PENGELUARAN XXX
KAS
JUMLAH ARUS KAS KELUAR XXX

5. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan Bagi Hasil

Tabel 5.6 Laporan Rekonsiliasi Pendapatan Bagi Hasil

Koperasi Syariah “X”
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil

per 31 Desember 20XX
Laporan Pendapatan Usaha Utama XXX
(Akrual)
Pengurang:
Pendapatan periode berjalan kas atau setara
kas yang
masih belum diterima (ditangguhkan): XXX
Margin Murabahah ditangguhkan XXX
Margin Istishna ditangguhkan XXX
Hak Bagi hasil :
Pembiayaan Mudharabah XXX
Pembiayaan Musyarakah XXX
Pendapatan Sewa XXX
Jumlah Pengurang XXX
Penambah :
Pendapatan periode sebelumnya yang kasnya
diterima
Pada periode berjalan :
Penerimaan pelunasan piutang : XXX
Margin Murabahah XXX
Margin Istishna XXX
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Pendapatan sewa XXX

Penerimaan Piutang Bagi Hasil

Pembiayaan Mudharabah XXX
Pembiayaan Musyarakah XXX
Jumlah Penambah XXX

Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil

Bagi Hasil yang menjadi hak Koperasi Syariah XXX
Bagi Hasil yang menjadi hak pemilik dana XXX
Basil pemilik dana yang sudah XXX
didistribusikan
Basil pemilik dana yang belum XXX

didistribusikan

6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Tabel 5.7 Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat

Koperasi Syariah
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Per 31 Desember 20XX

Sumber Dana Zakat

Zakat Anggota XXX

Koperasi Syariah

Zakat Non Anggota XXX

Koperasi Syariah
Jumlah sumber dana zakat XXX
Penggunaan Dana Zakat

Fakir XXX

Miskin XXX

Amil XXX

Mualaf XXX

Gharimin XXX

Rigab XXX

Fisabilillah XXX

Ibnu Sabil XXX
Jumlah penggunaan dana XXX
zakat
Kenaikan (Penurunan XXX
Dana Zakat)
Saldo awal dana zakat XXX
Saldo akhir dana zakat XXX
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7. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan,
Tabel 5.8 Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan

Koperasi Syariah X
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Per 31 Desember 20XX

Sumber Dana Kebajikan :

Infak dan Shadaqoh Anggota XXX
Koperasi Syariah
Infak dan Shadaqoh Non Anggota XXX
Koperasi Syariah
Hasil Pengelolaan Wakaf XXX
Pengembalian pinjaman Qardh XXX
Denda-denda XXX
XXX
Pendapatan non halal
Jumlah Sumber Dana Kebajikan XXX
Penggunaan Dana kebajikan
Pinjaman Qardhul Hasan XXX
Sumbangan XXX
Penggunaan untuk kepentingan XXX
umum
Jumlah Penggunaan Dana XXX
Kebajikan
Kenaikan = Penurunan Dana XXX
Kebajikan
Saldo awal dana kebajikan XXX
Saldo akhir dana kebajikan XXX

8. Catatan Atas Laporan Keuangan
A. UMUM
Memuat keterangan tentang Informasi Umum dan

Pendirian Koperasi Syariah antara lain :
a. Latar belakang Pendirian Koperasi Syariah
b. Badan Hukum Koperasi Syariah
c. Struktur Organisasi Koperasi Syariah

e Kepengurusan

¢ Dewan Pengawas Operasional

¢ Dewan Pengawas Syariah

¢ Pengelola Koperasi Syariah
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B. KEBIJAKAN AKUTANSI
Berisikan penjelasan seputar kebijakan akutansi yang
digunakan dalam penyusunan Isporan Keuangan Koperasi
Syariah antara lain :
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan Standak
Akutansi PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan
Syariah dan prinsip-prinsip yang berlaku umum yang
ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Konsep keuangan
disajikan berdasarkan konsep biaya historis dan konsep
akrual kecuali disebutkan lain. Berdasarkan PSAK 101
Pelaporan Keuangan Entitas Syariah yang lengkap terdari
atas
e Neraca
e Laporan Laba Rugi
e Laporam Arus Kas
e Laporan Perubahan Modal
e Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat
¢ Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil
¢ Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
¢ Laporan Sumber dan Penggunaan dana Kebajikan
(Qardh)

e (Catatan Atas Laporan Keuangan

b. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

Penyisihan kerugian aktiva produktif serta
estimasi kerugian komitmen dan kontinyensi dibentuk
berdasarkan hasil penclaahan dan evaluasi terhadap
kualitas dari masing-masing aktiva produktif serta
komitmen dan kontinjensi pada akhir tahun. Dalam
menentukan jumlah keseluruhan penyisihan kerugian
tersebut, koperasi syaiah menggunakan ketentuan Bank
Indonesia yang diberlakukan untuk BPRS tentang
pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
sebagai pedoman. Pedoman pembentukan penyisihan
kerugian aktiva produktif adalah sebagai berikut:
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1. Kriteria Lancar 0,5 %

2. Kriteria Kurang Lancar 10 %
3. Kriteria Diragukan 50 %

4. Kriteria Macet 100 %

Piutang

Piutang adalah tagihan yang timbul dari transaksi
jual beli berdasarkan akad Murabahah dan Istishna serta
dari transaksi sewa dengan akad Ijarah. Murabahah
adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Murabahah dapat
dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan.
Dalam Murabahah  berdasarkan pesanan, koperasi
syariah melakukan pembelian barang setciah ada
pemesanan dari nasabah. Pada saat akad Murabahah |,
piutang Murabahah diakui sebesar biaya perolehan
aktiva Murabahah ditambah keuntungan yang disepakati.
Piutang Murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang
dapat dircalisasikan yakni saldo piutang dikurangi
penyisihan kerugian. Margin Murabahah yang
ditangguhkan disajikan sebagai pos lawan piutang
Murabahah .

Piutang Qard

Piutang Qard adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara anggota peminjam
dan koperasi syariah mewajibkan peminja melunasi
piutangnya setelah jangka waktu tertentu. Koperasi
syariah dapat mencrima imbalan namun tidak boleh
mensyaratkan adanya imbalan tersebut dalam perjanjian.
Jika diperoleh imbalan, maka Imbalan tersebut diakui
sebagai pendapatan pada saat diterima. Piutang Qard
diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkan pada saat
terjadinya. Kelebihan penerimaan dari pinjaman atas
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Qard yang dilunasi diakui sebagai pendapatan pada saat
terjadinya.

e. Pembiayaan

Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama
usaha antara koperasi syariah sebagai pemilik dana
(shohibul maal) dan anggota penerima pembiayaan
sebagai pengelola dana (mudharib) untuk melakukan
kegiatan usaha dengan nisbah pembagian hasil
(keuntungan atau kerugian) menurut kesepakatan di
muka. Pembiayaan Mudharabah dinyatakan sebesar saldo
pembiayaan dikurangi dengan saldo penyisihan kerugian.
Koperasi Syariah menetapkan penyisihan kerugian sesuai
dengan kualitas pembiayaan berdasarkan penelaahan
atas masing-masing saldo pembiayaan. Apabila sebagian
pembiayaan Mudharabah hilang sebelum dimulainya
usaha karena adanya kerusakan atau sebab lainnya tanpa
adanya kelalaian atau kesalahan pihak pengelola dana,
maka rugi terscbut mengurangi saldo pembiayaan
Mudharabah dan diakui sebagai kerugian Kkoperasi
syariah. Apabila sebagian pembiayaan Mudharabah hilang
setelah dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau
kesalahan pengelola dana maka rugi tersebut
diperhitungkan pada saat bagi hasil.34

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama
yang terjadi diantara para pemilik modal (mitra
Musyarakah) untuk menggabungkan modal dan
melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan
dengan nisbah pembagian hasil sesuai dengan
kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung secara

34 Sulistyandari, “ANALISIS PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN KOPERASI
SYARIAH BMT AL-ITTIHAD PEKANBARU DENGAN PSAK 101”, Menara Ekonomi : Volume IV No.
1,2018
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proporsional  sesuai dengan  kontribusi  modal
Pembiayaan Musyarakah dinyatakan sebesar saldo
pembiayaan dikurangi dengan saldo penyisihan kerugian,
Koperasi Syariah menetapkan penyisihan kerugian sesuai
dengan kualitas pembiayaan berdasarkan penelaahan
atas masing-masing saldo pembiayaan,

Aktiva

Tetap Aktive tetap dicatat berdasar harga
perokhan. Penyusutan dihitung dengan metode garis anas
(sroighr-line method) dengan taksiran masa manfaat
untuk masing-masing jenis aktiva tetap sesuai dengan
aturan perpajakan sebagai berikut :
¢ Kendaraan (roda dua) 4 Tahun
¢ Inventaris Kantor 4 Tahun
¢ Peralatan Kantor 4 Tahun
 Komputer 4 Tahun

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laporan laba rugi pada saat terjadinya: pemugaran
dan penambahan dalam jumlah signifikan dikapitalisasi.
Nilai buku aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi
atau dijual, Gikeluarkan dari kelompok aktiva tetap yang
bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi dilaporkan
dalam laporan laba rugi tahun yang bersangkutan.

Simpanan

Simpanan merupakan simpanan sukarela
anggota koperasi syariah dan pihak lain dalam bentuk
simpanan wadiah, dan dapat ditarik setiap saat, serta
mendapatkan bonus sesuai kebijaksanaan manajemen
koperasi syariah Simpanan wadish dinyatakan sebesar
titipan pemegang simpanan di koperasi syariah.

Pembiayaan diterima dari pihak lain
Pembiayaan yang diterima dari bank syariah,
pengelola dana bergulir syariah Dep, Koperasi dan UKM
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dan sejenisnya adalah kewajiban Koperasi syariah kepada
pihak tersebut dalam bentuk piutang murabahah
pembiayaan Mudharabah/ Musyarakah dimana koperasi
syariah dapat mengembalikannya berikut margin dan
bagi hasilnya sesuai kesepakatan yang mengikat,

Investasi Tidak Terikat

Investasi tidak terikat merupakan investasi
dengan akad Mudharabah mutlagah yaitu pemilik dana
(shahibul maal) yang terdiri dari anggota atau non
anggota koperasi syariah memberikan kebebasan kepada
pengelola dana (mudharih'koperasi syariah) dalam
pengelolaan investasinya. Investasi tidak terikat terdiri
dari Simpanan Berjangka Mudharabah dan Investasi
Mudharabah lainnya,

Simpanan Berjangka Mudharabah merupakan
investasi yang hanya biss ditarik sesuai dengan
persyaratan tertentu yang disepakati seperti 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Simpanan Berjangka
Mudharabah dinyatakan sebesar nilai investasi pemegang
simpanan di koperasi syariah..

Pendapatan Dari Penyaluran Dana

Pendapatan dari penyaluran dana terdiri dari
pendapatan dari transaksi jual beli dari Murabahah,
Salam dan Istishnas pendapatan bagi hasil dari
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah, dan dari sewa
Ijaroh, transaksi Muhkijasa dan Qardh.

Pendapatan margin Murabahah , Salam, Istishna
dan [jarah serta transaksi multijasa diakui pada saat
terjadinya, apabila akad berakhir pada periode laporan
keuangan yang sama. Bagi hasil dari pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah diakui pada saat angsuran
diterima secara tunai (cash basis),
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Pendapatan Dari Operasional Lainnya

Pendapatan dari operasional lainnya terdiri dari
pendapatan dari jasa investasi terikat, jasa layanan,
pendapatan Qardh, pendapatan administrasi dan
pendapatan lainnya. Pendapatan dari operasional
laiannya diakui pada saat diterima.

Bagi Hasil Kepada Pemilik Dana

Bagi hasil kepada pemilik dana merupakan bagi
hasil untuk investasi tidak terikat milik pihak ketiga yang
berasal dari anggota dan non anggota koperasi syariah
yang didasarkan pada prinsip Mudharabah Mutlagah atas
hasil pengelolaan dana mereka oleh koperasi syariah
dengan menggunakan sistem revenue sharing.

Jumlah pendapatan margin dan bagi hasil atas
pembiayaan yang diberikan dan dari aktiva produktif
lainnya yang akan dibagikan kepada anggota/ non
anggota penyimpan dana dan koperasi syariah, dihitung
secara proporsional sesuai dengan alokasi dana anggota/
non anggota dan koperasi syariah yang dipakai dalam
pembiayaan yang diberikan dan aktiva produktif lainnya
yang disalurkan,

Dari jumlah pendapatan marjin dan bagi hasil
yang tersedia kemudian dibagihasilkan ke anggota/ non
anggota penabung atau deposan sebagai shahibul maal
dan Koperasi Syariah sebagai mudharib sesuai dengan
porsi nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama
sebelumnya. Pendapatan margin dan bagi hasil atas
pembiayaan yang diberikan dan aktiva produktif lainnya
yang memakai dana koperasi syariah, seluruhnya menjadi
milik koperasi syariah, termasuk pendapatan dari
transaksi koperasi syariah berbasis imbalan.
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m. Pajak atas penghasilan

Koperasi Syariah menerapkan metode kewajiban
untuk menentukan beban pajak penghasilan. Menurut
metode kewajiban, aktiva dan hutang pajak tangguhan
diakui untuk semua perbedaan temporer antara nilai
aktiva dan kewajiban yang tercatat di neraca dengan
dasar pengenaan pajak atas aktiva dan kewajiban
terscbut pada setiap tanggal pelaporan. Manfaat pajak di
masa mendatang diakui sejauh besar kemungkinan
realisasi atas manfaat pajak tersebut.

Perubahan atas kewajiban pajak diakui pada saat
surat ketetapan pajak diterima, atau apabila diajukan
keberatan dan atau banding, maka perubahan diakui pada
saat keputusan atas keberatan dan atau banding tersebut
ditetapkan.

Cadangan Dana

Cadangan merupakan alokasi pembagian laba
untuk Cadangan Umum dan Cadangan Tujuan yaitu
masing-masing sebesar 10% dari Pendapatan SHU bersih
setelah jak. Cadangan ini dibentuk dalam rangka menjaga
solvabilitas jika terjadi kerugian pada koperasi syariah
pada pembubaran koperasi syariah serta dalam rangka
mempersiapkan kesejahteraan pegawai koperasi syariah
pada masa pensiun atau pengelola yang ketuar dari
manajemen koperasi syariah.

Tabel 5.9 Catatan Atas Laporan Keuangan

Koperasi Syariah
Catatan Atas Laporan Keuangan Tahun 2019

22.Kas, Bank dan Koperasi Syariah Lainnya
Terdiri atas :

a. KasKecil XXX
b. Kas Teller XXX
c. Kas Sektor Riil XXX
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Kas pada Hasanah

Giro pada Bank Syariah

Tabungan di Bank Syariah "X”

Deposito pada Bank Syariah "X”
Tabungan pada Koperasi Syariah "X"
Jumlah Kas, Bank dan Koperasi Syariah lainnya

S@ o oA

23.Investasi Sektor Riil
Terdiri atas
a. Perdagangan dan jasa
b. Home Industri
Jumlah Investasi Sektor Rill

24.Piutang
Piutang merupakan piutang murabahah , Salam
dam'Istishna setelah dikurangi margin yang
ditangguhkan.
Terdiri atas

a. Piutang Murabahah

b. Piutang Salam

c. Piutang Istishna

d. Margin yang ditangguhkan

Jumlah Investasi Sektor rill

25.Pembiayaan

Pembiayaan adalah bentuk penyaluran dana
(financing) kepada anggota koperasi syariah dengan
menggunakan sistem bagi hasil dengan nisbah yang
disepakati.
Terdiri atas

a. Mudharabah

b. Musyurakah Investasi

c. Musyarakah Modal Kerja

Jumlah Pembiayaan

26.Ijaroh Dan Transaksi Multi Jasa

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
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liaroh merupakan bentuk penyaluran dana dengan
mekanisme sewa barang atsu sewa manfaat dengan
imbalan fee atau pendapatan sewa. Transaksi
Mutijasa adalah bentuk penyaluran dana kepada
anggota koperasi syariah untuk kepentingan biaya
pendidikan, biaya rumah sakit, biaya tour, umroh
atau biaya pernikahan.
Terdiri atas:

a. ljaroh

b. Mutijasa

Jumlah Transaksi Multijasa dan Ijaroh

27.Qardh
Qardh merupakan penyaluran dana dalam. bentuk
pinjaman yang bersifat talangan kepada anggota atau
pengurus koperasi syariah tanpa imbalan yang di
perjanjikan di awal, akan tetapi jika anggota
memberikan kelebihan pada saat melunasi setau
mengangsurnya maka selisih tersebut masuk
kedalam pendapatan Qardh.
Terdiri atas:

a. Qardh pada Anggota

b. Qardh pada pengurus atau Karyawan

Jumlah Pinjaman Qardh

28.Persediaan

Persediaan merupakan bentuk barang yang memiliki
nitai perolehan, baik dalam bentuk barang siap dijual
kembali dalam bentuk Piutang Murabahah atau
dalam bentuk baran cetakan dan ATK.
Terdiri atas :

a. Barang dalam proses pengiriman

b. Barang datam proses pembuatan (Istishna)

c. Barang cetak dan ATK

Jumiah Persediaan

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
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29.Aktiva tetap dan inventaris
Aktiva tetap dan inventaris merupakan bentuk
barang yang memiliki nilai perolehan dan mengalami
penyusutan sesuai dengan umur ekonominya
Terdiri atas :
Harga Perolehan

a. Peralatan Kantor

b. Komputer KK

c. Kendaraan Bermotor

d. Gedung

Jumlah harga perolehan

Akumulasi Penyusutan

a. Peralatan Kantor

b. Komputer

c¢. Kendaraan Bermotor

d. Gedung

Jumlah Akumulasi Penyusutan Nilai buku
Aktiva tetap dan Inventaris

30.Rupa-rupa Aktiva

Rupa-rupa Aktiva merupakan aktiva yang tidak
memiliki wujud akan tetapi memiliki nilai perolehan
yang harus diamortisasi paling alam akhir periode
setiap tahunya.
Terdiri atas :

a. Biaya dibayar dimuka

b. Selisih pembukuan

Jumlah Rupa-Rupa Aktiva

31. Kewajiban Segera
Kewajiban yang harus segera dilunasi koperasi
syariah dalam waktu yang tidak terlalu lama.
Terdiri atas :
a. Kewajiban PPh pasal 23
b. Kewajiban PPh pasal 25

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
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Jumlah kewajiban segera

32. Bagi Hasil Belum Dibagikan
merupakan hak bagi hasil kepada pemilik dana pihak
ketiga yang wajib diberikan koperasi syariah
Terdiri atas :
a. Bagi hasil simpanan berjangka yang
belum dibagi
b. Bagi hasil investasi Mudharabah blm
dibagi
Jumlah bagi hasil yang belum dibagikan

33. Simpanan Sukarela Wadiah
Simpanan sukarela wadiah merupakan bentuk
simpanan anggota/non anggota yang dapat diambil
sewaktu-waktu.
Terdiri atas

a. Simpanan Wadiah

34. Pembiayaan Diterima
Fasilitas pembiayaan diterima merupakan
Kesepakatan Kerjasama antara Koperasi Syariah
dengan institusi lain tentang Pengelolaan Dana
bergulir atau sejenisnya dengan MOU yang
ditandatangani oleh kedua pihak, masingmasing.
Terdiri atas :

a. Pembiayaan dari Bank Syariah "X”

b. Pembiayaan dari Dep. Koperasi & UKM

Jumlah pembiayaan diterima

35. Hutang Pajak

Hutang pajak merupakan kewajiban koperasi syariah
kepada kantor pelayanan pajak yang belum
ditunsikan.

Terdiri atas

a. Pajak Pertambahan Nilai Karyawan

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
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36. Dana Syirkah Temporer

Dana syirkah temporer merupakan bentuk investasi
anggota/ non anggota koperasi syariah dalam bentuk
investasi terikat maupun investasi tidak terikat.
Contoh akun ini terdiri dari :

a. Simpanan Berjangka Mudharabah XXX

b. Investasi Mudharabah lainnya XXX

c. Musyarakah investasi/ modal kerja XXX

Jumiah dana syirkah temporer XXX
37. Modal

Modal disetor merupakan modal koperasi syariah
yang terkumpul dalam satu periode.
Terdiri atas :

a. Simpanan Pokok Anggota XXX
b. Simpanan wajib anggota XXX
c. Cadangan XXX
Jumlah Modal yang terhimpun XXX

Contoh studi kasus
1. Diketahui data Koperasi Maju Bersama untuk bulan Agustus
sampai September 2019 adalah sebagai berikut :

KOPERASI SYARIAH MAJU BERSAMA

JURNAL UMUM
Agust-Sept 2019
Dalam Ribuan (000)
Tanggal Keterangan Ref Saldo
2019 Debet Kredit
Agus | 2 Kas Rp.100.000
Simpanan Rp.100.000
Pokok
6 Peralatan Rp.22.000
Kantor
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Kas

Rp.7.000

Utang Usaha

Rp.15.000

Perlengkapan
Kantor

Rp.2.000

Kas

Rp.2.000

Sept

Kas

Rp.5.000

Simpanan
wajib

Rp.5.000

Kas

Rp.60.000

Utang Bank

Rp.60.000

Kas

Rp.12.000

Simpanan
Sukarela

Rp.12.000

10

Pembiayaan
Mudharabah

Rp.120.000

Kas

Rp.120.000

29

Kas

Rp.18.000

Angsuran
Pokok
Pembiayaan
Mudharabah

Rp.12.000

Partisipasi
Jasa
Pembiayaan

Rp.3.600

Partisipasi
Jasa Provisi

Rp.2.400

30

Beban Gaji

Rp.1.200

Bagi Hasil Bank

Rp.900

Kas

Rp.2.100

31

Utang Usaha

Rp.9.000

Kas

Rp.9.000
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Berdasarkan Jurnal yang terdapat pada Buku Jurnal Koperasi Syariah
maju Bersama selanjutnya dilakukan posting ke dalam Buku Besar.

Koperasi Syariah Maju Bersama

Buku Besar
Dalam Ribuan (000)
Nama Akun : Kas
Tanggal Keterangan Re Debet Kredit Saldo -
2019 f Debet Kredit
Agus |2 Setoran Rp.100.000 Rp.100.000
Simpanan
Pokok
6  [Pembelian Rp.9.000 Rp.9.000
Peralatan
Kantor
7  |Pembelian Rp.2.000 Rp.91.000
Perlengkapan
Sept |2 Setoran Rp.5.000 Rp.96.000
Simpanan
Wajib
5  |Utang dari Rp.60.000 Rp.156.000
Bank Makmur
6  |Simpanan Rp.12.000 Rp.168.000
Sukarela
10 [Pembiayaan Rp.120.000 [Rp.48.000
Mudharabah
29 |Angsuran Rp.18.000 Rp.66.000
Pokok
Pembiayaan
IMudharabah
30 [Beban Gaji dan Rp.2.100 Rp.63.900
Beban Bagi
Hasil
31 |[Bayar Utang Rp.9.000 Rp.54.900
Usaha
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Nama Akun : Pembiayaan Mudharabah

Tanggal . Saldo
Keterangan Ref Debet Kredit -
2019 Debet Kredit
Sept |10 [Pembiayaan Rp.120.000 Rp.120.000
Mudharabah
29 |Angsuran Rp.12.000 Rp.108.000
Pokok
Pembiayaan
Mudharabah
Nama Akun : Perlengkapan Kantor
Tanggal . Saldo
Keterangan Ref Debet Kredit -
2019 Debet Kredit
Agus 7 | Kertas, Pensil, Rp.2.000 Rp.2.000
Pulpen, buku dll
Nama Akun : Peralatan Kantor
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo -
2019 Debet Kredit
Agus | 6 | Komputer, Rp.22.000 Rp.22.000
Printer, lemari dll
Nama Akun : Utang Usaha
Tanggal Keterangan Re Debet Kredit Saldo -
2019 f Debet Kredit
Agus 6 Pembelian Rp.i15.000 Rp.i15.000
Peralatan
Kantor
Sept 31 |Pembayaran Rp.9.000 Rp.6.000
Sebagian
Hutang
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Nama Akun

: Simpanan Sukarela

Tanggal . Saldo
Keterangan Ref | Debet Kredit -
2019 Debet Kredit
Sept | 6 | Setoran Simpanan Rp.12.000 Rp.12.000
Sukarela Anggota
Nama Akun : Utang Bank
Tanggal Saldo
Ket Ref | Debet Kredit
2019 ererangan o red! Debet | Kredit
Sept | 5 | Utang dari Bank Rp.60.000 Rp.60.000
Makmur
Nama Akun : Simpanan Pokok
Tanggal Saldo
Ket Ref | Debet Kredit
2019 eterangan ey e red Debet Kredit
Agus | 2 | Setoran Rp.100.000 Rp.100.000
Simpanan Pokok
Nama AKkun : Simpanan Wajib
Tanggal Saldo
Ket Ref | Debet Kredit
2019 eterangan € eve red Debet | Kredit
Sept 2 | Setoran Simpanan Rp.5.000 Rp.5.000
Wajib
Nama Akun : Partisipasi Jasa Pembiayaan
Tanggal . Saldo
Ket Ref | Debet Kredit
2019 eterangan € e red Debet Kredit
Sept | 29 | Pendapatan Bagi Rp.3.600 Rp.3.600
Hasil dari
Pembiayaan
Mudharabah
Nama Akun : Partisipasi Jasa Provisi
Tanggal Ket Ref | Debet | Kredit Saldo
eterangan e ebe redi
2019 & Debet | Kredit
Sept | 29 | Pendapatan Jasa Rp.2.400 Rp.2.400
Provisi
Pembiayaan
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Nama Akun : Beban Gaji

Tanggal . Saldo
Keterangan Ref Debet Kredit -
2019 Debet Kredit
Sept | 30 | Gaji Karyawan Rp.1.200 Rp.1.200
Nama Akun : Utang Bagi Hasil
T;gi%al Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Sept | 30 | Bagi Hasil Bank Rp.900 Rp.900
Koperasi Syariah Maju Bersama
Neraca Saldo
Per 31 September 2019
Dalam Riban (000)
Nama Akun Debet Kredit
Kas Rp.54.900
Pembiayaan Mudharabah Rp.108.000
Perlengkapan Kantor Rp.2.000
Peralatan Kantor Rp.22.000
Utang Usaha Rp.6.000
Simpanan Sukarela Rp.12.000
Utang Bank Rp.60.000
Simpanan Pokok Rp.100.000
Simpanan Wajib Rp.5.000
Partisipasi Jasa Pembiayaan Rp.3.600
Partisipasi Jasa Provisi Rp.2.400
Beban Gaji Rp.1.200
Beban Bagi Hasil Rp.900
Total Rp.189.000 Rp.189.000

Data Penyesuian :

a. Perlengkapan kantor stelah dilakukan perhitungan tersisa sebesar
Rp. 1.900.000 pada akhir September 2019 dan belum tercatat
b. Pada Agustus sampai September beban penyusutan peralatan

kantor sebesar Rp. 120.000 dan belum tercatat

c. Bagi Hasil simpanan sukarela untuk bulan September belum

dibayar dan dicatat sebesar Rp. 240.000.
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Koperasi Syariah Maju Bersama
Neraca Lajur
Per 31 September 2019
Dalam Ribuan (000)

Keterangan Neraca Saldo Penyesuian Saldo yang disesuaikan Hasil Usaha Neraca
D K D K D K D K D K

Kas 54.900 54.900 54.900
Pembiayaan Mudharabah 108.000 108.000 108.000
Perlengkapan Kantor 2.000 300 1.900 1.900
Peralatan Kantor 22.000 22.000 22.000
Utang Usaha 6.000 6.000 6.000
Simpanan Sukarela 12.000 12.000 12.000
Utang Bank 60.000 60.000 60.000
Simpanan Pokok 100.000 100.000 100.000
Simpanan Wajib 5.000 5.000 5.000
Partisipasi Jasa Pembiayaan 3.600 3.600 3.600
PartisipasiJasa Provisi 2.400 2.400 2.400
Beban Gaji 1.200 1.200 1.200
Beban Bagi Hasil 900 240 1.140 1.140
Beban Pemakaian 100 100 100
Perlengkapan
Beban Penyusutan Peralatan 120 120 120
Ktr
Akumulasi Penyusutan 120 120 120
Peralatan
Utang Bagi Hasil 240 240 240
Sisa Hasil Usaha 3.440
Total 189.000 189.000 460 460 189.360 189.360 6.000 6.000 186.800 186.800
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Koperasi Syariah Maju Bersama

Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Per 31 Agus-Sept 2019

Pendapatan Operasional
Partisipasi Jasa Pembiayaan Rp.3.600.000
Partisipasi Jasa Provisi Rp.2.400.000
Total Pendapatan Operasional Rp.6.000.000
Beban Operasional
Beban Bagi Hasil Rp.1.140.000
Beban Gaji Rp.1.200.000
Beban Penyusutan Peralatan Rp.120.000
Beban Pemakaian Perlengkapan Rp.100.000
(Rp.2.560.000)
Sisa Hasil Usaha Rp.3.440.000
Koperasi Syariah Maju Bersama
Neraca
Per 31 September 2019
AKTIVA PASIVA
Kas 54.900.000 | Utang Usaha 6.000.000
Pembiayaan 108.000.000 | Simpanan Sukarela 12.000.000
Mudharabah
Perlengkapan Kantor 1.900.000 | Utang Bagi Hasil 240.000
Peralatan Kantor 22.000.000 | Utang Bank 60.000.000
Akum. Penyusutan (120.000) | Simpanan Pokok 1000.000.000
Peralatan
Simpanan Wajib 5.000.000
SHU Periode | 3.440.000
Berjalan
Total Aktiva Rp.186.860.000 | Total Pasiva Rp.186.860.000
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Koperasi Syariah Maju Bersama

Arus Kas

Per 31 September 2019

Sisa Hasil Usaha (SHU) 3.440.000

Penyesuaian:

Kenaikan Pembiayaan Mudharabah (108.000.000)

Kenaikan Utang Jangka Pendek 18.240.000

Pemakaian Perlengkapan 100.000

Beban Penyusutan 120.000

Kas bersih dari aktivitas operasi (86.100.000)
Arus Kas dari aktivitas investasi:

Pembelian perlengkapan (2.000.000)

Pembelian peralatan (22.000.000)

Arus kas dari aktivitas investasi (24.000.000)
Arus kas dari aktivitas pembiayaan:

Kredit Bank 60.000.000

Simpanan Pokok 100.000.000

Simpanan Wajib 5.000.000

Arus kas dari aktivitas pembiayaan 165.000.000
Kas Awal Periode (2 April 2010) 0

Kas Akhir Periode (31 Mei 2010) 54.900.000

2. Diketahui Koperasi Syariah Maju Bersama melakukan penyaluran
dana zakat periode akhir Desember 2019 :

F@ Mo a0 P

—

Saldo periode sebelumnya sebesar Rp. 5.000.000
Pendapatan Dana Zakat dari Koperasi Rp. 15.000.000
Diterima Dana Zakat dari luar koperasi Rp. 20.000.000
Penyaluran kepada fakir Rp. 6.000.000

Penyaluran untuk orang miskin sebesar Rp. 4.000.000
Penyaluran untuk amil Rp. 5.000.000
Penyaluran kepada Mualaf Rp. 3.000.000
Penyaluran untuk gharimin Rp. 2.000.000
Penyaluran untuk fi sabilillah sebesar Rp. 4.000.000

j-  Penyaluran untuk ibnu sabil sebesar Rp. 1.000.000

Diminta :

Buatlah laporan sumber dan pengguanaan dana zakat!

Jawab :
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Koperasi Syariah Maju Bersama
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Periode akhir Desember 2019
Dalam ribuan (000)

Sumber Dana Zakat
Zakat Anggota Rp.15.000
Koperasi Syariah
Zakat Non Anggota Rp.20.000
Koperasi Syariah
Jumlah sumber dana zakat Rp.35.000
Penggunaan Dana Zakat
Fakir Rp.6.000
Miskin Rp.4.000
Amil Rp.5.000
Mualaf Rp.3.000
Gharimin Rp.2.000
Rigab -
Fisabilillah Rp.4.000
Ibnu Sabil Rp.1.000
Jumlah penggunaan dana (Rp.25.000)
zakat
Kenaikan /Penurunan Rp.10.000
Dana Zakat
Saldo awal dana zakat Rp.5.000
Saldo akhir dana zakat Rp.15.000
3. Diketahui data penggunaan sumber dan penggunaan dana
kebajikan Koperasi Syariah Maju Bersama untuk periode akhir
Desember 2019 :
a. Saldo periode sebelumnya Rp. 5.000.000
b. Diperoleh dana infaq dari anggota koperasi sebesar Rp.
8.000.000
c. Diperoleh dana infaq dari non anggota koperasi sebesar Rp.
3.000.000
d. Diperoleh dana dari pengelolaan wakaf sebesar Rp.
10.000.000
e. Diperoleh dana dari denda sebesar Rp. 3.000.000
f. Diperoleh dana dari pengembalian pinjaman Qardh sebesar
Rp. 9.000.000
g. Diperoleh dana non halal sebesar Rp. 2.000.000
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h. Pengguanan dana untuk pinjaman Qardhul Hasan sebesar Rp.
5.000.000

i. Pengunaan dana untuk sumbangan sebesar Rp. 15.000.000

j.  Penggunaan dana untuk Kkepentingan umum sebesar Rp.
5.000.000

Diminta:

Buatlah Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan

Jawab :

Koperasi Syariah Maju Bersama
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Periode akhir Desember 2019

Sumber Dana Kebajikan :

Infak dan Shadaqoh Anggota Rp. 8.000.000
Koperasi Syariah

Infak dan Shadaqoh Non Anggota Rp. 3.000.000
Koperasi Syariah

Hasil Pengelolaan Wakaf Rp. 10.000.000

Pengembalian pinjaman Qardh Rp. 9.000.000

Denda-denda Rp. 3.000.000

Pendapatan non halal Rp. 2.000.000

Jumlah Sumber Dana Kebajikan Rp. 35.000.000

Penggunaan Dana kebajikan

Pinjaman Qardhul Hasan Rp. 5.000.000

Sumbangan Rp. 15.000.000

Penggunaan untuk Kkepentingan Rp. 5.000.000
umum

Jumlah Penggunaan Dana (Rp. 25.000.000)
Kebajikan

Kenaikan  Penurunan Dana Rp. 10.000.000
Kebajikan

Saldo awal dana kebajikan Rp. 5.000.000

Saldo akhir dana kebajikan Rp. 15.000.000
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